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ABSTRAK

Akumulasi plak pada permukaan internal basis gigi tiruan lepasan merupakan
masalah umum yang dapat ditemukan pada pemakai gigi tiruan lepasan. Candida
albicans merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat diisolasi dari plak gigi
tiruan. Kebersihan gigi tiruan yang kurang adekuat dapat meningkatkan kolonisasi
Candida abicans dan dapat menyebabkan reaksi peradangan pada mukosa pendukung
gigi tiruan, yaitu denture stomatitis. Tujuan studi potong lintang ini adalah untuk
mengetahui pengaruh tingkat kebersihan gigi tiruan terhadap terjadinya denture
stomatitis pada pasien yang menerima perawatan gigi tiruan lepasan di Poliklinik
Gigi RSMH Palembang. Subjek penelitian dipilih dengan metode purposive sampling
scbanyak 30 orang. Tingkat kebersihan gigi tiruan lepasan diukur melalui pewarnaan
plak pada permukaan internal basis gigi tiruan lepasan dengan menggunakan
disclosing solution dan dinilai dengan menggunakan kriteria kebersihan gigi tiruan
Budtz-jorgensen (baik, sedang, buruk). Pemeriksaan klinis rongga mulut dilakukan
untuk melihat ada atau tidaknya denture stomatitis. Data yang diperoleh dianalisa
menggunakan uji alternatif Kolmogorov-Smirnov. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 40% subjek penelitian memiliki kebersihan gigi tiruan RA yang buruk dan
33,3% subjek penelitian memiliki kebersihan gigi tiruan RB yang buruk. Denture
stomatitis hanya ditemukan di mukosa pendukung gigi tiruan RA pada 43,3% subjek
penelitian. Hasil uji alternatif Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa tingkat
kebersihan gigi tiruan berpengaruh secara bermakna (p-value< 0,05) terhadap
terjadinya denture stomatitis di mukosa pendukung gigi tiruan rahang atas.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh tingkat kebersihan gigi tiruan
terhadap.terjadinya denture stomatitis di mukosa pendukung gigi tiruan rahang atas
pada pasien yang menerima perawatan gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi RSMH
Palembang.

Kata Kunci: Denture stomatitis, gigi tiruan lepasan, plak gigi tiruan, tingkat
kebersihan gigi tiruan
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ABSTRACT

Plague accumulation on internal surface of denture is a common problem
among removable denture wearers. Candida albicans is one of micoorganisms that
can be isolated from denture plaque. Poor denture cleanliness can increase
colonization of Candida albicans and can cause inflammatory reaction of denture-
bearing mucosa, denture stomatitis. The aim of this cross-sectional stduy was to find
out the effect of denture cleanliness level on denture stomatitis in a group of
removable denture wearers who received prosthadontic treatment at Poliklinik Gigi
RSMH Palembang. 30 subjects were selected by purposive sampling method. Denture
cleanliness level was assesed with disclosing solution to disclose denture plaque on
internal surface of denture and cleanliness level was graded according to Budtz-
Jorgensen (Excellent, pair, poor). Intraoral examination was done to see any visible
sign of denture stomatitis. Data were analyzed using the Komolgorov-sminorov test.
Result of the study showed that 40% subjects had poor denture cleaniiness of upper
denture and 33,3% subjects had poor denture cleanliness of lower denture. Denture
stomatitis was observed only on maxillary denture-bearing mucosa in 43,3%
subjects. Komolgorov-smirnov test showed that there was a significant effect (p-
value< 0,05) of denture cleanliness level on denture stomatitis on maxillary denture-
bearing mucosa. It can be concluded that there was an effect of denture cleanliness
level on denture stomatitis on maxillary denture bearing-mucosa in a group of

removable denture wearers who received prosthodontic treatment at Poliklinik Gigi
RSMH Palembang.

Keywords: Denture stomatitis, removable denture, denture plaque, denture
cleanliness level
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BAB 1 NEARK

PENDAHULUAN N

1.1 Latar Belakang

Gigi tiruan lepasan (GTL) merupakan perawatan untuk menggantikan
kehilangan gigi dengan desain yang dapat dilepas dan dipasang sendiri oleh pemakai.
GTL terbagi menjadi gigi tiruan penuh (GTP) dan gigi tiruan sebagian lepasan
(GTSL) yang terdiri dari basis yang menutupi mukosa mulut dengan anasir gigi tiruan
yang melekat pada basis tersebut. 12

Basis GTL yang selalu berkontak dengan mukosa mulut dapat menjadi tempat
akumulasi plak. Plak pada gigi tiruan merupakan suatu lapisan mikroba padat yang
terdiri dari berbagai jenis kolonisasi bakteri dan jamur beserta hasil metaboliknya.4
Jamur Candida albicans merupakan jenis jamur yang paling banyak ditemukan pada
plak gigi tiruan.® Gigi tiruan yang dipakai secara terus-menerus akan menyebabkan
lingkungan di bawah basis gigi tiruan bersifat asam. Hal ini dapat menguntungkan
bagi Candida albicans untuk menghasilkan enzim hidrolitik yang bersifat toksik dan
dapat menyebabkan terjadinya denture stomatitis.®

Denture stomatitis merupakan suatu reaksi peradangan pada jaringan lunak
pendukung gigi tiruan. Denture stomatitis merupakan masalah umum yang dapat
ditemukan pada pemakai GTL.’ Meskipun demikian, prevalensi denture stomatitis di
Indonesia hingga saat ini belum diketahui pasti.

Peningkatan akumulasi plak pada gigi tiruan yang disebabkan oleh kebersihan

gigi tiruan yang kurang adekuat merupakan hal yang dapat menyebabkan terjadinya
1



denture stomatitis.® Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Idil Dikbas dkk.
di Rumah Sakit Universitas Yeditepe Turki bahwa 55% pasien gigi tiruan lepasan
dengan denture stomatitis menggunakan gigi tiruan yang tidak bersih.® Selain itu,
durasi lamanya pemakaian gigi tiruan juga dapat meningkatkan resiko untuk
terjadinya penumpukan plak dan denture stomatitis, hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jwan F.A.Karim dkk di Klinik Prosthodonsi
Universitas Sulaimani Irak bahwa 66,7% pasien gigi tiruan lepasan dengan denture
stomatitis menggunakan gigi tiruan secara terus-menerus sepanjang hari hingga
malam.’

Denture stomatitis dapat dicegah dengan pembersihan gigi tiruan yang
adekuat.’ Terdapat beberapa metode pembersihan gigi tirnan yang dapat dilakukan
oleh pemakai gigi tiruan, yaitu secara mekanis, kimiawi atau kombinasi keduanya.'®
Pembersihan gigi tiruan secara mekanis dapat dilakukan dengan penyikatan gigi
tiruan sedangkan secara kimiawi dapat dilakukan dengan perendaman dalam larutan
desinfektan.'!

Metode pembersihan yang pada umumnya dilakukan oleh pemakai gigi tiruan
adalah metode pembersihan secara mekanik. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei
Amanda Peracini dkk. di Klinik Gigi Universitas Sao Paulo Brazil bahwa 84,91%
pasien gigi tiruan lepasan melakukan penyikatan gigi tiruan dengan menggunakan
sikat dan pasta gigi.'2 Sedangkan Ina Bhupesh Patel dkk. mengungkapkan bahwa
hanya 2,67% pasien gigi tiruan di Ahmedabad melakukan perendaman dalam larutan

o 13 o ;
desinfektan.”™ Hal ini menunjukkan bahwa masih sedikit pemakai gigi tiruan yang



merendam gigi tiruan dalam larutan desinfektan meskipun larutan tersebut efektif
dalam mengeliminasi mikroorganisme yang terdapat pada permukaan gigi tiruan.'*!®

Metode pembersihan gigi tiruan yang baik harus didukung oleh praktek
pemakai gigi tirnan dalam menjaga kebersihan gigi tiruan, namun hal ini terkadang
diabaikan oleh pemakai gigi tiruan. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei Idil Dikbas
dkk. di Rumah Sakit Universitas Yeditepe Turki yang menunjukkan bahwa masih
adanya pasien gigi tiruan lepasan yang membersihkan gigi tiruan 1 ataupun 2 kali
dalam seminggu.® Sela.lin itu, survei Amanda Peracini dkk. di Klinik Gigi Universitas
Sao Paulo Brazil juga menemukan bahwa sebesar 58,49% pasien gigi tiruan lepasan
memakai gigi tiruan ketika tidur. Hal tersebut dapat disebabkan karena kurangnya
instruksi dan edukasi yang diberikan kepada pemakai gigi tiruan mengenai
kebersihan GTL."?

Sejauh ini belum ada penelitian mengenai tingkat kebersihan gigi tiruan pada
pasien yang mendapatkan perawatan gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi RSMH
Palembang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai tingkat kebersihan gigi
tiruan pada pasien gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi RSMH Palembang serta
pengaruhnya terhadap terjadinya denture stomatitis dan bagaimana cara pasien gigi

tiruan dalam menjaga kebersihan gigi tiruan lepasan.



1.2

1.3

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah, yaitu bagaimana pengaruh tingkat kebersihan gigi tiruan terhadap
terjadinya denture stomatitis pada pasien gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi

RSMH Palembang?

Tujuan penelitian
Tujuan Umum Penelitian

e Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh tingkat kebersihan
gigi tiruan terhadap terjadinya denture stomatitis pada pasien
pengguna gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi RSMH Palembang.

Tujuan Khusus Penelitian

e Mengukur tingkat kebersihan gigi tiruan lepasan RA dan RB pada
pasien pengguna gigi tiruan lepasan di Poliklinik Gigi RSMH
Palembang.

e Mengidentifikasi ada atau tidaknya denture stomatitis di mukosa
pendukung gigi tiruan RA dan RB pada pasien pengguna gigi tiruan
lepasan di Poliklinik Gigi RSMH Palembang.

¢ Menganalisis pengaruh tingkat kebersihan gigi tiruan terhadap

terjadinya denture stomatitis pada pasien pengguna gigi tiruan lepasan

di RSMH Palembang.



“n

1.4

e Mengetahui cara pasien pengguna gigi tiruan lepasan RSMH

Palembang dalam menjaga kebersihan gigi tiruan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Sebagai dasar untuk mengembangkan program edukasi kebersihan gigi tiruan

untuk pemakai gigi tiruan lepasan.

. Sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor

penyebab yang dapat mempengaruhi tingkat kebersihan gigi tiruan lepasan.
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